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ABSTRAK 

 

COMMUNITY BASED TOURISM BERBASIS SUSTAINABLE TOURISM DI 

TAMAN WISATA BUMI MANDIRI JAYA KABUPATEN PRINGSEWU 

 

Oleh 

 

AMBERA DWI SEPTIANI  

 

Penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan konsep Community Based 

Tourism (CBT) berbasis Sustainable Tourism (ST) di Taman Wisata Bumi 

Mandiri Jaya (BMJ), Kabupaten Pringsewu. CBT dan ST merupakan konsep 

pengelolaan pariwisata yang  saling berkaitan karena konsep pariwisata berbasis 

masyarakat merupakan konsep yang sangat penting dalam suatu pengelolaan dan 

pembangunan wisata yang berkelanjutan (sustainable). Metode penelitian yang 

digunakan yaitu kualitatif, dengan menggunakan wawancara mendalam kepada 9 

informan yang terdiri dari pengelola, pekerja, dan masyarakat sekitar Taman 

Wisata BMJ sebagai teknik pengumpulan data. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa pengelolaan Taman Wisata Bumi Mandiri Jaya sudah menjalankan prinsip-

prinsip Communiy Based Tourism (CBT) dan sustainable tourism (ST) meskipun 

tidak seluruh prinsip tersebut dijalankan dengan baik. Prinsip lingkungan 

merupakan prinsip yang terdapat beberapa pelaksanaan kurang baik, hal ini 

berkaitan dengan kurangnya peran pemerintah daerah dan pihak swasta dalam 

sebagai stakeholder dari berjalannya suatu pengembangan wisata. 

 

Kata kunci: community, sustainable, tourism  



 

 

 

 

ABSTRACT 

 

COMMUNITY BASED TOURISM BASED ON SUSTAINABLE TOURISM 

AT BUMI MANDIRI JAYA TOURISM PARK PRINGSEWU DISTRICT 

 

By 

 

AMBERA DWI SEPTIANI 

 

This study aims to analyze the application of the Community Based Tourism 

(CBT) concept based on Sustainable Tourism (ST) in Bumi Mandiri Jaya Tourism 

Park (BMJ), Pringsewu Regency. CBT and ST are tourism management concepts 

that are interrelated because the concept of community-based tourism is a very 

important concept in a sustainable tourism management and development. The 

research method used is qualitative, using in-depth interviews with 9 informants 

consisting of managers, workers, and the community around the BMJ Tourism 

Park as a data collection technique. The results of this study indicate that the 

management of Bumi Mandiri Jaya Tourism Park has implemented the principles 

of Community Based Tourism (CBT) and sustainable tourism (ST), although not 

all of these principles have been implemented properly. The environmental 

principle is a principle in which there are several unfavorable implementations, 

this is related to the lack of the role of local government and the private sector as 

stakeholders in the running of a tourism development. 

 

Keywords: community, sustainable, tourism. 
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MOTTO 

 

"Allah tidak pernah meninggalkanmu dan tidak pula membencimu”  

(Q.S Ad-Dhuha: 3) 

 

“Life becomes so much better when stop expecting anything from anyone” 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kegiatan pembangunan pariwisata pada dasarnya melibatkan peran dari seluruh 

pemangku kepentingan yang ada dan terkait. Murphy dalam Rahim, dkk (2012) 

menyatakan bahwa pemangku kepentingan dalam pariwisata meliputi tiga pihak 

yaitu pemerintah, swasta, dan masyarakat dengan peran serta fungsinya masing-

masing. Dibutuhkan peran dan kerja sama dari masing-masing pemangku untuk 

mencapai dan mewujudkan tujuan serta pembangunan yang telah disepakati 

karena pemangku kepentingan tersebut tidak dapat berdiri sendiri.  

  

Masyarakat sebagai salah satu pemangku kepentingan memiliki kedudukan dan 

peran penting dalam mendukung keberhasilan dalam suatu pembangunan 

pariwisata dengan memperhatikan kedudukan, potensi, dan peran masyarakat 

dalam setiap upaya atau rancangan pembangunan mulai dari kerangka 

perencanaan sampai dengan pelaksanaan kegiatan pembangunan kepariwisataan. 

Pemberdayaan masyarakat sebagai langkah penting dalam suatu pariwisata perlu 

dilaksanakan secara terarah dan berkelanjutan dengan tujuan meningkatkan 

kapasitas dan kemandirian masyarakat serta berperan aktif dalam mendukung 

keberhasilan pembangunan pariwisata ditingkat lokal, regional, dan nasional. 

 

Pariwisata Indonesia merupakan pariwisata yang berasal dari, oleh, dan untuk 

rakyat, dimana melibatkan masyarakat setempat yang khususnya berada di sekitar 

destinasi wisata merupakan perencanaan dalam pengembangan pariwisata, hal ini 

dikarenakan masyarakat setempat merupakan pemilik dan lebih mengetahui 

destinasi wisata tersebut (Ridwan dkk, 2012). Penerapan Community Based 

Tourism (CBT)  atau pariwisata berbasis masyarakat adalah salah satu konsep 

yang melibatkan peran masyarakat dalam suatu pembangunan pariwisata yang 

perencanaannya bersifat partisipatif. Dalam pelaksanaan CBT terdapat tiga unsur 
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penting antara lain, keterlibatan masyarakat lokal dalam pengelolaan dan 

pengembangan pariwisata, kesetaraan akses ekonomi bagi segenap lapisan 

masyarakat, dan pemberdayaan politik yang bertujuan menempatkan masyarakat 

lokal sebagai pengambil sebuah keputusan.  

 

Community Based Tourism (CBT) atau pariwisata berbasis masyarakat timbul 

sebagai alternatif dari arus utama pengembangan pariwisata sebagaimana 

diungkapkan oleh Hausler (2005) yang mendefinisikan CBT sebagai bentuk 

pariwisata yang memberikan kesempatan kepada masyarakat lokal untuk 

mengawasi serta terlibat dalam pengelolaan dan pengembangan pariwisata. 

Adapun keberhasilan suatu pariwisata berbasis masyarakat tidak lepas dalam 

peran masyarakat tersebut, dimana keberhasilan konsep ini mampu menciptakan 

lapangan pekerjaan, meningkatkan perekonomian, serta mengurangi angka 

kemiskinan. Keefektifan penerapan konsep CBT sendiri bergantung terhadap 

tingkatan partisipasi masyarakat itu sendiri serta dalam pengimplementasiannya 

tidak hanya bergantung terhadap masyarakat namun juga harus memperhatikan 

masalah-masalah yang terkait dengan prasarana, pendanaan, pemasaran, dan 

prasyarat utama dari eksistensi suatu objek wisata. 

 

Anstrand dalam Sugandini, dkk (2018) mendefinisikan Community Based 

Tourism sebagai pariwisata yang memperhitungkan serta menempatkan 

keberlanjutan lingkungan, sosial dan budaya yang diatur untuk dimiliki oleh 

komunitas. Anstrand juga melihat konsep CBT dari aspek pengembangan 

kapasitas komunitas dan lingkungan, dimana aspek ekonomi merupakan dampak 

dari aspek sosial, budaya, dan lingkungan. Hal ini didukung oleh pernyataan 

Suansri (2003) yang menyatakan bahwa CBT sebagai pariwisata yang 

memperhatikan aspek keberlanjutan lingkungan, sosial, dan budaya dalam suatu 

komunitas sehingga CBT merupakan alat dari pembangunan komunitas dan 

konservasi lingkungan. Pengembangan yang memaksimalkan potensi pariwisata 

yang dimiliki oleh Indonesia bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, dimana hal ini harus dilakukan disetiap objek wisata yang ada di 

Indonesia termasuk salah satunya Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung.  
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Kabupaten Pringsewu merupakan salah satu Kabupaten yang terletak di Provinsi 

Lampung yang berasal dari pemekaran Kabupaten Tanggamus dengan luas 

wilayah 625 km
2 

dan jumlah penduduk sebanyak 406.823 jiwa. Kabupaten 

Pringsewu terdiri dari 126 desa yang tersebar di 9 Kecamatan (BPS Kabupaten 

Pringsewu, 2022). Peraturan Daerah Kabupaten Pringsewu Nomor 3 Tahun 2020 

tentang Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Kabupaten Pringsewu 

Tahun 2020-2025 yang memberikan aturan terhadap pelaksanaan suatu pariwisata 

dalam menjalankan kegiatan kepariwisataan dibuat oleh pemerintah karena 

potensi kepariwisataan yang dimiliki oleh Kabupaten Pringsewu baik berupa daya 

tarik wisata alam dan buatan yang dapat dikembangkan.  

 

Kecamatan Gading Rejo merupakan salah satu Kecamatan yang berada di 

Kabupaten Pringsewu dengan luas total area sebesar 85.71 km
2
 dan memiliki 23 

desa (BPS Kabupaten Pringsewu tahun 2022). Salah satu desa yang memiliki 

potensi objek wisata di Kecamatan Gading Rejo adalah Desa Wonodadi, terdapat 

dua objek wisata yang terletak di Desa Wonodadi yaitu, Taman Sabin dan Taman 

Wisata Bumi Mandiri Jaya (BMJ). Jarak antara kedua objek wisata tersebut 

kurang lebih 600 meter dan hanya membutuhkan waktu 2 menit dengan 

menggunakan kendaraan bermotor. Taman Sabin merupakan suatu objek wisata 

buatan dengan menyediakan berbagai spot berfoto untuk pengunjung, sedangkan 

Taman Wisata BMJ merupakan objek wisata kuliner. Keterlibatan masyarakat 

lokal terhadap pengelolaan kedua objek wisata tersebut tentu berpengaruh 

terhadap konsep Community Based Tourism yang mana jika dilaksanakan dengan 

baik, objek wisata yang dikembangkan akan sustainable atau berkelanjutan. 

Pengelolaan Taman Wisata Bumi Mandiri Jaya lebih banyak melibatkan 

masyarakat lokal dibandingkan dengan Taman Sabin yang mulai kehilangan 

potensi karena pengelolaan yang kurang baik, sehingga berpengaruh terhadap 

keterlibatan masyarakat lokal. Oleh sebab itu pemilihan Taman Wisata Bumi 

Mandiri Jaya sebagai objek penelitian lebih selaras dengan tema penelitian yang 

dilakukan. 
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Taman Wisata BMJ merupakan salah satu  objek wisata buatan yang terletak di 

Desa Wonodadi, Kecamatan Gading Rejo, Kabupaten Pringsewu, Provinsi 

Lampung yang didirikan pada Oktober 2020 dan mengajak masyarakat lokal 

untuk ikut dalam mengelola tempat wisata tersebut. BMJ merupakan sebuah objek 

wisata kuliner yang berbasis agrowisata dengan ciri khas pemandangan 

pepohonan jati ambon yang asri dan persawahan yang mampu memberikan 

edukasi tentang penanaman padi secara langsung oleh pengunjung. Munculnya 

pandemi Covid-19 yang sempat terjadi membuat taman wisata BMJ menutup 

pengoperasian untuk sementara, mengikuti peraturan yang ditetapkan oleh 

pemerintah atas pemberlakuan mengurangi kegiatan di luar rumah untuk memutus 

rantai penularan Covid-19 dan kembali dibuka pada awal tahun 2022. 

 

Tabel 1. Jumlah Pengunjung Taman Wisata Bumi Mandiri Jaya Tahun 2022  

No. Bulan Jumlah Pengunjung 
1 Januari 300 

2 Februari 450 

3 Maret 500 

4 April 350 

5 Mei 350 

6 Juni 300 

7 Juli 450 

 Agustus 250 
Sumber : Pengelola Taman Wisata Bumi Mandiri Jaya, 2022 

Dengan adanya jumlah kunjungan wisatawan yang tidak konsisten atau naik turun 

seperti pada Tabel 1, Taman Wisata BMJ harus terus berkembang agar 

keberadaannya tetap terjaga dan membantu untuk mencapai pariwisata 

berkelanjutan atau sustainable tourism dengan melibatkan banyak pihak terutama 

masyarakat sekitar objek wisata. Keberlanjutan  pariwisata pada intinya berkaitan 

dengan usaha menjamin agar sumber daya alam, sosial, dan budaya mampu 

digunakan untuk pembangunan pariwisata pada saat ini sehingga dapat dinikmati 

untuk generasi yang akan datang. 

 

Keberhasilan dalam pelaksanaan konsep CBT dan Suistainable Tourism meliputi 

berbagai elemen antara lain, sumber daya alam dan budaya, organisasi–organisasi 

masyarakat, manajemen, dan pembelajaran. Keterlibatan masyarakat lokal dalam 
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pengelolaan taman wisata BMJ sangat penting untuk memastikan hasil yang 

diperoleh setimpal dengan kebutuhan serta keuntungan masyarakat sekitar 

terutama yang bekerja di taman wisata BMJ.  

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan pengelola yaitu Bapak 

Sompeno ketika melakukan obesrvasi pada saat pra penelitian di Taman Wisata 

BMJ, sebagian besar pekerja di taman wisata BMJ merupakan masyarakat sekitar 

objek wisata tersebut, dimana hal ini menandakan bahwa dalam pengelolaan 

taman wisata BMJ sudah melibatkan masyarakat sekitar. Namun dengan potensi 

serta antusias yang tinggi dari masyarakat, masih awamnya pemahaman 

masyarakat terutama yang bekerja di taman wisata BMJ mengenai kepariwisataan 

membuat pengelolaan objek wisata tersebut berjalan  lambat dan belum memiliki 

arah pengelolaan yang jelas sehingga konsep CBT yang diterapkan belum tepat 

dan belum sesuai dengan kaidah-kaidah keberlanjutan dimana dalam pengelolaan 

pariwisata pengelola bersama stakeholders yang dalam hal ini adalah masyarakat 

sekitar perlu membuat arah pengelolaan yang jelas sehingga pembangunan taman 

wisata BMJ dapat terus berkelanjutan dan tidak menimbulkan konflik sosial yang 

berkepanjangan di masa yang akan datang. 

 

Berdirinya suatu objek wisata tentu akan berdampak terhadap lingkungan dan 

masyarakat di sekitarnya, sehingga pengelolaannya harus terarah dan sesuai 

dengan kaidah yang berkelanjutan dan harus ada kerjasama antar pemangku 

kepentingan, dimana konsep CBT atau pariwisata berbasis masyarakat merupakan 

konsep yang sangat penting dalam suatu pengelolaan dan pembangunan wisata 

yang berkelanjutan. Berdasarkan hal tersebut, diperlukan kajian mendalam untuk 

mengetahui peran masyarakat lokal dalam hal ini konsep CBT berbasis 

Sustainable Tourism. Kajian mendalam yang dilakukan dalam penelitian  ini 

berupa skripsi dengan judul "Community Based Tourism berbasis Sustainable 

Tourism Taman Wisata Bumi Mandiri Jaya Kabupaten Pringsewu". 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, teridentifikasi beberapa 

masalah yang muncul sebagai berikut: 
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1. Belum diketahui konsep CBT yang diterapkan dalam taman wisata BMJ. 

2. Kurangnya pemahaman masyarakat mengenai pengelolaan pariwisata yang 

berkelanjutan. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah penelitian, maka muncul rumusan masalah yang 

akan diteliti adalah "Bagaimana penerapan konsep Community Based Tourism 

berbasis Sustainable Tourism di taman wisata Bumi Mandiri Jaya Kabupaten 

Pringsewu?". 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi penerapan konsep Community 

Based Tourism berbasis Sustainable Tourism di Taman Wisata Bumi Mandiri 

Jaya Kabupaten Pringsewu. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas, maka manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan perkembangan 

ilmu pada umumnya khususnya dan khususnya dalam bidang pengelolaan 

pariwisata. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, antara lain: 

a. Bagi Penulis, sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan 

Strata 1. 

b. Bagi masyarakat, diharapkan mampu menjadi pedoman bagi masyarakat 

terutama yang bekerja dan tinggal di sekitar taman wisata BMJ mengenai 

pengelolaan pariwisata yang berkelanjutan. 

c. Bagi pemerintah khususnya dinas pariwisata Kabupaten Pringsewu 

sebagai bahan masukan dan informasi dalam menjalankan tugas dan 

fungsinya dalam pengelolaan pariwisata. 
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1.6 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup pada penelitian ini adalah: 

1. Ruang lingkup objek yaitu  Community Based Tourism  berbasis Suistanable 

Tourism. 

2. Ruang lingkup subjek yaitu masyarakat lokal pekerja taman wisata Bumi 

Mandiri Jaya. 

3. Ruang lingkup tempat yaitu di Taman Wisata Bumi Mandiri Jaya, Desa 

Wonodadi, Kecamatan Gading Rejo, Kabupaten Pringsewu, Provinsi 

Lampung. 

4. Ruang lingkup waktu yaitu tahun 2023. 

5. Ruang lingkup ilmu yaitu geografi pariwisata.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

1. Geografi Pariwisata 

Geografi pariwisata adalah ilmu yang mempelajari persamaan dan perbedaan 

potensi pariwisata di permukaan bumi, dengan melihat keterkaitan antar alam dan 

aspek manusia dengan alam. Persamaan dan perbedaan yang dikaji menimbulkan 

adanya interaksi antar wilayah dan gerakan orang dari satu tempat ke tempat yang 

lain. Geografi pariwisata menurut Arjana (2021) merupakan studi yang 

menganalisis dan mendeskripsikan berbagai fenomena fisiografis dan sosiografis 

yang memiliki keunikan, keindahan, dan nilai yang menarik untuk dikunjungi 

sehingga berkembang menjadi destinasi wisata. 

 

Geografi pariwisata merupakan keilmuan geografi yang erat kaitan dengan 

pariwisata serta segi-segi umum yang perlu diketahui wisatawan antara lain, 

iklim, flora, fauna, keindahan alam, adat istiadat, budaya, perjalanan darat, laut, 

dan udara. Suwantaro dalam Arjana (2021) mengemukakan peranan geografi 

pariwisata dalam menunjang aktivitas pariwisata yaitu sebagai media pengantar 

untuk mendapatkan informasi tentang suatu tempat termasuk objek wisata, alat 

transportasi hingga informasi mengenai kuliner sehingga konsep yang dibangun 

menempatkan geografi sebagai pemberi informasi di suatu tempat yang apabila 

dikaji lebih lanjut geografi tidak hanya sebagai pemberi informasi namun 

memiliki kompetensi analisis spasial dan regional.  

 

Menurut Sujali dalam Arjana (2021) geografi pariwisata sesuai dengan bidang 

atau lingkupnya, objek wisata adalah sasarannya, sehingga pembahasan yang 

dikaji menekankan pada masalah, bentuk, jenis, persebaran, dan wisatawan 

sebagai konsumen dari objek wisata. Pengertian tersebut dapat dipahami bahwa 

gegrafi pariwisata menekankan pada objek wisata yang dipandang sebagai bidang 
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kajian, ruang lingkup, atau objek yang dikaji sehingga geografi pariwisata 

memiliki ciri khas dibandingkan kajian ilmu yang lain. 

 

2. Comunnity Based Tourism  

2.1 Konsep Community Based Tourism  

Community Based Tourism atau pariwisata berbasis masyarakat merupakan suatu 

konsep pengembangan kepariwisataan yang sejalan dengan pariwisata 

berkelanjutan, dimana konsep tersebut mengutamakan keikutsertaan atau 

partisipasi aktif masyarakat dengan tujuan memberikan kesejahteraan serta tetap 

menjaga kualitas lingkungan, melindungi kehidupan sosial serta budaya. Sehingga 

implementasinya mampu mendukung tercapainya tiga pilar keberlanjutan yaitu, 

bidang ekonomi, sosial-budaya, dan lingkungan. Suansri (2003) menyebutkan 

Community Based Tourism (CBT) sebagai pariwisata yang memperhitungkan 

aspek keberlanjutan lingkungan sosial serta budaya dalam suatu komunitas 

dimana CBT merupakan alat bagi pembangunan dan konservasi lingkungan.  

 

Menurut Bra dan Rukendi (2008) CBT merupakan konsep yang menekankan 

kepada pemberdayaan masyarakat dengan tujuan memahami nilai dan aset yang 

mereka miliki, seperti kebudayaan, adat istiadat, kuliner, gaya hidup dimana 

dalam konteks pembangunan wisata, komunitas merupakan daya tarik utama bagi 

pengalaman berwisata. Adimihardja dan Hikmat (2003) mendefinisikan 

pemberdayaan masyarakat tidak saja hanya mengembangkan potensi ekonomi 

masyarakat yang belum berdaya, namun juga harus dapat meningkatkan harkat, 

martabat, rasa percaya diri serta terpelihara nilai budaya setempat. 

 

Secara umum peran masyarakat menekankan kepada partisipasi, dimana tinggi 

rendahnya partisipasi yang diberikan berdasarkan pada tingkat keberdayaan yang 

dimiliki oleh masyarakat. Selain itu, peran masyarakat yaitu sebagai kontrol sosial 

dalam rangka pelestarian dan pemeliharaan hasil pembangunan (Sastrayuda, 

2010). Seperti yang dikemukakan oleh Nurhidayati dan Fandeli (2012) 

menjelaskan tentang definisi dari CBT yaitu bentuk pariwisata yang memberikan 
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kesempatan terhadap masyarakat lokal untuk terlibat dan mengontrol dalam 

pengelolaan dan pengembangan pariwisata. 

 

2.2 Ciri-ciri Community Based Tourism 

Pengembangan wisata berbasis masyarakat merupakan suatu strategi untuk 

pemberdayaan masyarakat. Nasikun dalam Sastrayuda (2010) mengemukakan 

ciri-ciri Community Based Tourism sebagai berikut : 

1. Pariwisata berbasis masyarakat memiliki karakter yang lebih mudah dikelola 

di dalam skala yang kecil, bersahabat dengan lingkungan sehingga secara 

ekologis aman, serta tidak banyak menimbulkan dampak negatif seperti yang 

dihasilkan jenis pariwisata konvensional. 

2. Pariwisata berbasis masyarakat memiliki peluang lebih untuk 

mengembangkan objek dan atraksi wisata berskala kecil sehingga dapat 

dikelola oleh komunitas dan pengusaha lokal. 

3. Pariwisata berbasis masyarakat lebih menguntungkan komunitas lokal karena 

melibatkan diri dalam pengelolaan wisata sehingga menikmati keuntungan 

dari perkembangan wisata oleh sebab itu dinilai lebih memberdayakan 

masyarakat. 

 

2.3 Prinsip Community Based Tourism 

Community Based Tourism atau pariwisata berbasis masyarakat erat kaitannya 

dengan partisipatif aktif dari masyarakat lokal dalam pembangunan 

kepariwisataan yang ada. Dalam pariwisata partisipasi masyarakat terdiri dari dua 

perspektif yaitu partisipasi dalam proses pengambilan keputusan dan berkaitan 

dengan pembagian keuntungan yang diterima oleh masyarakat. Oleh karena itu 

dalam strategi perencanaan pembangunan pariwisata berbasis masyarakat harus 

memiliki tiga prinsip pokok, yaitu: 1) Melibatkan masyarakat lokal dalam 

pengambilan keputusan. 2) Manfaat yang didapatkan masyarakat dari kegiatan 

kepariwisataan. 3) Pembekalan pendidikan kepariwisataan bagi masyarakat lokal 

(Sunaryo, 2013).  
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Lebih lanjut Suansri (2003) mengatakan beberapa prinsip pariwisata berbasis 

masyarakat yang harus dilakukan, yaitu:  

1. Prinsip ekonomi, dengan indikator berupa adanya dana untuk 

mengembangkan komunitas, terciptanya lapangan kerja, dan timbulnya 

pendapatan masyarakat lokal dari sektor pariwisata. 

2. Prinsip sosial, dengan indikator peningkatan kualitas hidup, pembagian peran 

adil laki-laki dan perempuan serta generasi tua dan muda dalam 

pengembangan pariwisata. 

3. Prinsip budaya, dengan indikator mendorong masyarakat saling menghargai 

budaya dan membantu dalam akulturasi budaya. 

4. Prinsip lingkungan, dengan indikator memperlajari carryng capacity area, 

mengatur pembuangan sampah, dan meningkatkan keperdulian perlunya 

konservasi. 

5. Prinsip politik, dengan indikator peningkatan partisipasi masyarakat lokal 

serta menjamin hak-hak dalam pengelolaan SDA.  

  

Dalam mewujudukan prinsip pariwisata berbasis masyarakat di atas, Suansri 

(2003) memaparkan tahapan yang harus dilakukan antara lain: 

1. Mengakui, mendukung, dan mengembangkan kepemilikan masyarakat lokal 

dalam pariwisata.  

2. Melibatkan  masyarakat lokal dalam setiap aspek.  

3. Meningkatkan kualitas hidup masyarakat lokal.  

4. Menjamin keberlanjutan lingkungan.  

5. Mempertahankan keunikan dan budaya masyarakat lokal. 

 

2.4 Kriteria Keberhasilan Community Based Tourism 

Tolok ukur keberhasilan penerapan konsep Community Based Tourism dapat 

menjadi bahan evaluasi bagi daerah yang menerapkan pariwisata berbasis CBT. 

Menurut Rocharungsat dalam Putri (2013) bahwa evaluasi yang telah dilakukan di 

beberapa negara di Asia yaitu CBT harus secara praktis melibatkan masyarakat 

luas, manfaat yang diperoleh dari CBT harus di distribusikan secara merata 

keseluruh tujuan masyarakat, memiliki manajemen yang baik untuk pariwisata, 
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CBT yang telah ada harus memiliki kemitraan yang kuat dan dukugan dari dalam 

dan luar masyarakat, serta konservasi lingkungan yang tidak boleh diabaikan. 

Selain itu, Purbasari dan Asnawi (2014) mengemukakan agar terwujudnya 

keberhasilan dalam penerapan Community Based Tourism terdapat berbagai 

elemen yang perlu diperhatikan antara lain: 

1. Sumber daya alam dan budaya  

(a) Sumber daya alam terjaga dengan baik.  

(b) Ekonomi lokal dan moda produksi tergantung keberlanjutan penggunaan 

sumber daya.  

(c) Kebudayaan yang unik sebagai tujuan.  

2. Organisasi – organisasi masyarakat  

(a) Masyarakat berbagi kesadaran, norma, dan ideologi.  

(b) Masyarakat memilki tokoh yang dituakan, mengerti akan tradisi lokal 

dan pengetahuan serta kebijakan setempat.  

(c) Masyarakat memilki rasa saling memilki dan ikut berpartisipasi dalam 

pembangunan yang dilakukan oleh mereka sendiri.  

3. Manajemen  

(a) Masyarakat memiliki aturan dan peraturan untuk lingkungan, budaya, 

dan manajemen pariwisata.  

(b) Organisasi lokal atau mekanisme yang ada untuk mengelola pariwisata 

dengan kemampuan untuk menghubungkan pariwisata dan 

pengembangan masyarakat.  

(c) Keuntungan didistribusikan secara adil bagi masyarakat.  

(d) Keuntungan dari pariwisata memberikan kontribusi terhadap dana 

masyarakat untuk pembangunan ekonomi dan sosial masyarakat. 

4. Pembelajaran (Learning)  

(a) Membina proses belajar bersama antara tuan rumah dan tamu.  

(b) Mendidik dan membangun pemahaman tentang budaya dan cara hidup 

yang beragam. 

(c) Meningkatkan kesadaran konservasi alam dan budaya di kalangan 

wisatawan dan masyarakat setempat. 
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Definisi lainnya menyebutkan beberapa kunci pengaturan pembangunan 

pariwisata dengan pendekatan CBT menurut Yaman & Mohd dalam Suganda 

(2018) sebagai berikut.  

1. Adanya Dukungan Pemerintah 

Hal ini dikarenakan CBT membutuhkan kerjasama dengan pemerintah agar 

sukses dan berkelanjutan. Adapun fungsi dari pemerintah yaitu sebagai 

fasilitator, koordinator atau badan penasehat SDM dan penguatan 

kelembagaan. 

2. Partisipasi dari Stakeholder 

Secara umum, CBT bertujuan untuk penganekaragaman industri, peningkatan 

scope partisipasi yang lebih luas termasuk partisipasi dalam sektor informal, 

hak dan hubungan langsung/tidak langsung dari sektor lainnya. Partisipasi 

masyarakat dalam kemampuan kewirausahaan dapat menentukan/membuat 

kontak bisnis dengan tour operator, travel agent contohnya dalam memulai 

bisnis baru. 

3. Pembagian Keuntungan yang Adil 

Keuntungan yang diperoleh tidak hanya secara langsung diterima bagi 

masyarakat yang memilki usaha di sektor pariwisata namun terdapat 

keuntungan yang secara tidak langsung diterima seperti ketika kegiatan 

proyek pembangunan dari hasil penerimaan pariwisata yang dapat diterima 

oleh masyarakat yang tidak memilki usaha di sektor pariwisata. 

4. Penggunaan Sumber Daya Lokal Secara Berkesinambungan 

Sumber daya alam dan budaya merupakan salah satu aset terpenting dalam 

pariwisata. Hal ini menjadi dasar dalam menumbuhkan kepedulian, 

penghargaan diri sendiri dan kebanggaan bagi seluruh anggota masyarakat 

dengan mengelola sumber daya alam dan budaya tersebut. Sehingga, pada 

sumber daya yang ada akan mengalami peningkatan baik dari nilai, harga, 

dan dapat menjadi alasan bagi wisatawan untuk berwisata. 

5. Penguatan Institusi Lokal 

Adanya keterlibatan masyarakat dalam memanajemen antara penduduk, 

sumber daya, dan pengunjung menjadi dasar dalam mengembangkan 

kelembagaan. Penguatan kelembagaan dapat dilakukan melalui pelatihan dan 
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pengembangan individu dengan keterampilan kerja yang diperlukan seperti 

teknik, managerial, komunikasi, pengalaman kewirausahaan, dan pengalaman 

organisasi). Selain itu, penguatan kelembagaan dapat berbentuk forum, 

perwakilan, dan manajemen komite. Keterkaitan antara level regional dan 

nasional. 

6. Keterkaitan Antara Level Regional dan Nasional 

Penyebab utama terkait manfaat CBT yang tidak dapat dinikmati oleh 

masyarakat ialah kurangnya mendapat link atau penghubung secara langsung 

dengan pasar nasional atau internasional. Hal tersebut sering terjadi dimana 

seorang perantara yaitu pihak yang menghubungkan antara masyarakat yang 

mengelola pariwisata dan wisatawan lokal maupun asing memperoleh 

keuntungan lebih besar dibandingkan masyarakat lokal. 

 

Sehingga dapat diketahui bahwa kriteria keberhasilan dalam penerapan konsep 

Community Based Tourism (CBT) yaitu perlu adanya partisipasi masyarakat, 

adanya dukungan dari pemerintah, manajemen pariwisata yang baik, pembagian 

keuntungan yang adil, pemanfaatan sumber daya lokal secara berkelanjutan, 

adanya organisasi masyarakat, dan adanya kegiatan pembelajaran 

 

3. Sustainable Tourism 

3.1 Konsep Sustainable Tourism 

Sustainable Tourism atau pariwisata berkelanjutan merupakan pariwisata yang 

berkembang pesat, termasuk diantaranya pertambahan gerak daya tampung 

akomodasi, populasi lokal dan lingkungan, dimana perkembangan pariwisata 

tidak membawa dampak buruk dan dapat menyatu dengan lingkungan jika dapat 

memaksimalkan dampak positif dan meminimalkan dampak negatif. Federation 

of Nature and National Parks dalam Arida dan Sunarta (2017) menjelaskan 

bahwa pariwisata berkelanjutan adalah segala sesuatu bentuk pembangunan, 

pengelolaan, dan aktivitas pariwisata yang harus memperhatikan tentang integritas 

lingkungan, ekonomi, sosial, dan kesejahteraan dari sumber daya alam dan 

budaya yang ada untuk jangka waktu yang lama. Pariwisata berkelanjutan 

berfokus pada masyarakat lokal yang harus terlibat dalam segala kegiatan yang 
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berkaitan dengan pariwisata dan berbagi dengan dalam keuntungan yang 

didapatkan dalam segala aspek seperti sosial budaya, ekonomi, serta dapat 

menciptakan lapangan pekerjaan baik secara langsung maupun tidak. 

 

Damanik dan Weber (2016) mengemukakan pariwisata berkelanjutan bertujuan 

untuk memberikan keuntungan optimal bagi pemangku kepentingan dan kepuasan 

yang optimal bagi wisatawan dalam jangka panjang dengan meninjau daya 

dukung fisik dan budaya setempat. Pembangunan pariwisata berkelanjutan 

bertahan lama menghubungkan wisatawan sebagai penyokong dan terhadap 

fasilitas pariwisata dengan pemeliharaan lingkungan, karena konsep pariwisata 

berkelanjutan mengintegrasikan keseimbangan antara pembangunan ekonomi, 

sosial, dan budaya tanpa membahayakan lingkungan. Pembangunan pariwisata 

berkelanjutan harus didukung dengan kebijakan pengembangan pariwisata yang 

partisipatif dengan melibatkan masyarakat. Selain itu, menurut Mowforth dan 

Munt dalam Waimbo (2012) konsep pariwisata berkelanjutan meliputi tiga 

komponen yang saling berhubungan, antara lain: 

1. Keberlanjutan Ekologis 

Pengembangan pariwisata tidak disebabkan oleh perubahan yang tidak 

dapat diubah dalam ekosistem yang telah ada dan telah menjadi dimensi 

yang diterima secara umum sejak adanya kebutuhan untuk melindungi 

sumber daya alam dari dampak negatif kegiatan pariwisata. 

2. Adaptasi Sosial 

Sesuai dengan kemampuan kelompok dalam menyerap wisatawan tanpa 

menimbulkan perselisihan dalam hubungan sosial, baik antara anggota 

kelompok dengan wisatawan atau diantara anggota masyarakat. 

3. Keberlanjutan Budaya 

Berkaitan dengan hal ini, diasumsikan bahwa kehadiran wisatawan tidak 

akan berdampak negatif terhadap perkembangan budaya lokal tetapi harus 

dilestarikan untuk generasi mendatang.  

  

3.2 Prinsip Sustainable Tourism 

Pengembangan pariwisata berkelanjutan didasari oleh prinsip berkelanjutan, 

dimana dalam perjalanan waktu konsep pembangunan berkelanjutan diadopsi 



16 

 

 

kedalam konsep pembangunan pariwisata yang berkelanjutan. Pembangunan 

pariwisata berkelanjutan dapat diartikan sebagai proses pembangunan pariwisata 

yang menekankan kepada kelestarian sumber daya yang dibutuhkan untuk 

pembangunan pada masa yang akan datang. Prinsip yang digunakan dalam 

pariwisata pembangunan mengkombinasikan antara keseimbangan pembangunan 

sosial budaya dan ekonomi tanpa membahayakan kondisi lingkungan.  

 

Pengembangan pariwisata berkelanjutan dapat dicapai dengan menyeimbangkan 

ketiga prinsip utama dalam pembangunan pariwisatanya, yaitu lingkungan, 

ekonomi, dan sosial budaya (Sulistyadi dkk, 2019). Ketiga prinsip utama tersebut 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Prinsip aspek lingkungan, di kawasan wisata selalu memiliki potensi sumber 

daya berupa flora, fauna, ekosistem, fenomena alam dan budaya masyarakat 

lokal yang unik, khas, asli dan beragam daya tarik potensial sebagai objek 

dan tujuan wisata dengan manajemen pariwisata yang harus mampu 

mengidentifikasi dan mengetahui potensi daya tarik objek wisata, daya 

tampung lingkungan alam dan masalah yang dapat mempengaruhi proses 

ekologi yang penting. 

2. Prinsip aspek ekonomi, pengembangan destinasi wisata dapat memanfaatkan 

dan menjual potensi alam dan budaya yang ada serta industrinya yang 

berkembang pesat seiring meningkatnya kecenderungan minat masyarakat 

untuk menikmati lingkungan alamnya, kemudahan aksesbilitas ke lokasi 

wisata dan meningkatkan pendapatan dan tingkat kesejahteraan masyarakat 

khususnya masyarakat lokal. Sebagai sarana pemberdayaan ekonomi, 

masyarakat juga sebagai pihak yang seharusnya mampu mendorong 

pertumbuhan dan pengembangan lapangan kerja baru, sumber pendapatan 

bagi masyarakat, kegiatan jasa industri pariwisata yang mampu meningkatkan 

pertumbuhan dan pengembangan kegiatan ekonomi di sekitar wilayah yang 

belum berkembang dan pariwisata dapat memberikan dampak positif 

terhadap aspek ekonomi masyarakat sekitar bahkan dapat menunjukkan 

kecenderungan peningkatan tingkat pendapatan masyarakat. 

3. Prinsip aspek sosial dan budaya, dimana budaya dapat menjadi bagian dari 

produk pariwisata dengan memberdayakan masyarakat lokal melalui 
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pendidikan, komunikasi, membangun toleransi dan rasa hormat, pertukaran 

budaya, kerjasama dan perdamaian dapat tercapai. Kemudian dengan 

memaksimalkan kontribusi pariwisata terhadap kemakmuran destinasi dan 

masyarakat lokal. Kepedulian masyarakat sekitar terhadap lingkungan juga 

akan memperkuat kegiatan budaya yang akan kembali di masa depan 

memberikan dampak positif bagi masyarakat lokal dan pengunjung. 

Pemberdayaan masyarakat lokal yang berkelanjutan melalui kesejahteraan 

masyarakat dibidang pendidikan, komunikasi dan persuasi positif dalam 

rangka menciptakan penguatan toleransi dan rasa hormat, pertukaran sosial 

budaya, kerjasama dan perdamaian yang kuat juga dalam budaya lokal 

 

4. Partisipasi Masyarakat 

Partisipasi secara harfiah menurut kamus besar bahasa Indonesia memiliki arti 

turut berperan serta pada suatu kegiatan. Partisipasi adalah keterlibatan 

mental/pikiran dan emosi/perasaan seseorang didalam situasi kelompok yang 

mendorongnya untuk memberikan sumbangan kepada kelompok dalam usaha 

dalam mencapai tujuan serta tujuan bertanggung jawab terhadap usaha yang 

bersangkutan. 

Pariwisata berkelanjutan menjadi salah satu upaya yang terpadu dalam proses 

pengembangan kualitas hidup dengan cara menyeimbangkan antara penyediaan 

dan pengembangan, pemanfaatan dan pemeliharaan sumber daya alam dan budaya 

secara berkelanjutan hingga masa mendatang. Arti pariwisata berkelanjutan yaitu 

pembangunan pariwisata yang sesuai dengan kebutuhan wisatawan dengan tetap 

memperlihatkan lingkungan tetap lestari dan memberi manfaat baik di masa 

sekarang hingga masa depan (Sulistyadi dkk, 2017). Pembangunan berkelanjutan 

yang mengandung lokalitas menjadi tantangan selanjutnya. Artinya, partisipasi 

masyarakat lokal menjadi penekanan khusus dalam perwujudannya sehingga 

dapat memberikan kontribusi dalam kegiatan pariwisata. Bentuk dari partisipasi 

lokal yaitu dalam pemangku kepentingan, kepemilikan lokal, penggunaan sumber 

daya secara berkelanjutan, pewadahan tujuan-tujuan masyarakat, monitor dan 

evaluasi, akuntabilitas, pelatihan, dan promosi (Teguh, 2015) 
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Aktor utama dalam pembangunan pariwisata berkelanjutan adalah masyarakat 

lokal. Mereka harus mendapatkan keuntungan dari perkembangan industri 

pariwisata di daerahnya. Industri pariwisata secara tidak langsung akan 

menghasilkan dampak positif maupun megatif kepada masyarakat lokal. Dampak 

tersebut terdiri dari realitas sumber daya alam, budaya, tradisi, identitas, dan 

benda-benda warisan sejarah (Sedarmayanti dkk, 2018). Fungsi dari partisipasi 

masyarakat pada dapat menjadi sebagai agen yang dapat merubah struktur 

pembangunan ekonomi dengan mengutamakan kepentingan kelompok 

masyarakat. Dengan kata lain, kegiatan tersebut akan membawa pengaruh 

potensial untuk aktor perencanaan pembangunan untuk memancing perubahan 

sosial masyarakat (Wulandari dkk, 2022). 

 

1. Bentuk Partisipasi Dalam Perencanaan Pariwisata Berkelanjutan 

Partisipasi masyarakat dalam bentuk perencanaan berisi tentang dukungan 

terhadap gagasan pembangunan pariwisata berkelanjutan. Ternyata, masyarakat 

lokal menjadi bagian penting dari pembangunan pariwisata. Apabila masyarakat 

lokal mendukung dalam pembangunan, hampir dapat dipastikan prosesnya akan 

berjalan lancar. Dalam penelitian yang berjudul Local Community Participation in 

Tourism Development: The Case of Katse Villages in Lesotho oleh Thetsane 

(2019) menuliskan bahwa bentuk partisipasi masyarakat dalam proses 

perencanaan pembangunan pariwisata adalah sebagai berikut:  

1. Masyarakat lokal harus didukung secara finansial untuk berinvestasi dalam 

pengembangan pariwisata  

2. Masyarakat lokal berperan penting sebagai enterpreuneur  

3. Masyarakat lokal harus dilibatkan saat pembuatan kebijakan tentang 

pariwisata  

4. Masyarakat lokal dilibatkan dalam pengambilan keputusan akhir yang 

dilaksanakan oleh pejabat yang berwenang  

5. Masyarakat harus punya suara saat proses pengambilan keputusan. 
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Bentuk partisipasi yang paling diharapkan oleh mereka yaitu tentang pelibatan 

mereka saat pembuatan kebijakan tentang pariwisata. Mereka beranggapan bahwa 

dengan keterlibatannya akan memberi pandangan lain dari seluruh pemangku 

kepentingan dalam menentukan kebijakan tersebut. Pandangan dari mereka akan 

melengkapi kebijakan yang sudah disusun oleh pihak pemerintah. Sehingga akan 

tercipta keselarasan dalam pembangunan pariwisata berkelanjutan (Thetsane, 

2019). 

 

Melibatkan masyarakat lokal dalam tahap perencanaan pengembangan pariwisata 

berkelanjutan, menjadi salah satu faktor yang tidak bisa dilewatkan. Pada artikel 

Local communities’ participation in decision-making processes through planning 

and budgeting in African countries oleh Chirenje pada tahun 2013 yang 

membahas tentang pentingnya melibatkan mulai dari proses perencanaan. Hasil 

penelitian tersebut menyatakan bahwa antusiasme dan partisipasi masyarakat 

lokal masih belum optimal karena masih sebatas pada tataran operasional dalam 

mengembangkan wisata heritage di daerah Trowulan. Secara umum, motivasi 

keterlibatan mereka dalam kegiatan kepariwisataan sudah cukup baik. Namun 

bentuknya masih belum merata karena yang paling dominan yaitu dalam bentuk 

pelaksanaan kegiatan pameran dan festival (Widayawati, 2018). 

 

2. Bentuk Partisipasi Dalam Pelaksanaan Pariwisata Berkelanjutan 

Bentuk partisipasi pada tingkat pelaksanaan merupakan penerapan dari rancangan 

yang sudah disusun saat proses perencanaan. Kaharuddin, dkk (2020) menuliskan 

salah satu bentuk partisipasi ini dimulai dari proses pencairan pendanaan. 

Pencarian dana dilakukan dalam bentuk pengajuan dan pengawalan proposal ke 

berbagai instansi pemerintah dan perusahaan swasta. Selanjutnya, dana yang 

didapat dikelola secara swakelola untuk pembangunan fasilitas (Kaharuddin et al, 

2020). 

Dalam Penelitian Ratnaningsih dan Mahagaangga pada tahun 2015, partisipasi 

masyarakat saat pelaksanaan terwujud dengan melaksanakan pembuatan seluruh 

sarana dan prasarana dan pembuatan jalan untuk aksesibilitas, Selain itu, mereka 

juga berperan penuh dalam menjaga kebersihan, keamanan, dan mengelola tempat 
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parkir. Bentuk partisipasi masyarakat ini merupakan partisipasi tenaga yang 

merupakan partisipasi non materiil. Kemudian ditambahkan juga pada Kriska,dkk 

(2019) menambahkan bahwa partispasi tenaga merupakan bentuk partisipasi yang 

sering diberikan oleh masyarakat lokal. Hal ini karena partipasi ini tidak 

membutuhkan modal yang begitu sulit dan banyak. 

 

Ramdani dan Karyani (2020) menambahkan bahwa proses pelaksanaan 

pengembangan obyek wisata bukan hanya dilakukan oleh pengelola, melainkan 

juga masyarakat yang tinggal tinggal di sekitar. Tahap ini merupakan salah satu 

bentuk keterlibatan masyarakat yang menjadi kunci keberhasilan suatu rencana 

kegiatan pengembangan pariwisata. Masyarakat terlibat aktif dalam kegiatan baik 

sebagai anggota di dalam pengurus organisasi, maupun mereka yang berjualan di 

sekitarnya. Bentuk-bentuk lain yang menjadi bagian partisipasi saaat pelaksanaan 

pariwisata, yaitu masyarakat ikut terlibat dalam program, terlibat kegiatan 

promosi, mengikuti pembinaan masyarakat melalui pelatihan, dan ikut 

melaksanakan program wisata. 

 

3. Bentuk Partisipasi Dalam Evaluasi Pariwisata Berkelanjutan 

Masyarakat lokal juga harus dilibatkan dalam proses evaluasi dan monitoring 

dalam pengembangan pariwisata berkelanjutan. Hal itu menjadi penting karena 

mereka yang setiap hari berada dekat dengan destinasi. Sehingga, mereka juga 

mengetahui tentang segala capaian dan kekurangan selama berjalannya akfitas 

pariwisata. Hasil pengamatan mereka juga perlu dicocokan dengan data yang 

sudah terkumpul. Identifikasi masalah yang tepat juga akan menghasilkan 

penyelesaiannya yang tepat dan dapat menyusun strategi baru untuk terus 

mengembangkan sebuah destinasi pariwisata. 

Tahap evaluasi adalah tahapan terakhir dari program pembangunan pariwisata 

berkelanjutan. Wahyuni dan Manaf (2016) mengatakan tahap ini mempunyai 

tujuan untuk menilai keselarasan antara rencana dan pencapaian sebuah program, 

identifikasi potensi dan kendala, dan merumuskan rekomendasi perbaikan untuk 

program selanjutnya. Mekanismenya diawali dengan persiapan, pelaksanaan, dan 

penyusunan laporan evaluasi . Pada tahapan ini untuk mengetahui seberapa jauh 
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program sudah terlaksana. Evaluasi yang efektif membutuhkan serangkaian target 

spesifik dan terukur. Kinerja dan kemajuan dapat dilakukan penilainnya selama 

dan setelah penyelesaian tindakan atau tugas strategis. Penting untuk memberikan 

pandangan seimbang pada kinerja dengan menggunakan informasi dari sejumlah 

indikator selama kurun waktu tertentu dan menghindari pengambilan keputusan 

hanya berdasarkan satu indikator saja (Cahyadi, 2019). 
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2.2 Penelitian yang Relevan 

Berikut ini merupakan penelitian yang relevan dengan penelitian: 

Tabel 2. Penelitian Relevan 

 

No Judul Artikel Penulis Terbitan Jurnal Tahun Metode Hasil 

1 Pengembangan 

Pariwisata Berbasis 

Masyarakat di Desa 

Wisata Panusupan 

Kecamatan Rembang 

Kabupaten 

Purbalingga 

Kanita Khoirun 

Nisa 

Hermeneutika 2019 Deskripsi dengan 

menggunakan 

metode etnografi 

Terdapat perubahan antara 

sebelum dan adanya CBT du Desa 

Wisata Panusupan, baik dari 

jumlah destinasi wisata, 

pengunjung, aktor yang terlibat, 

dan partisipasi masyarakat. Selain 

itu ditemukannya dinamika dalam 

pengembangan CBT yaitu, 

masyarakat semakin aktif terlibat 

dalam pengelolaan pariwisata di 

Desa Panusupan. 

 

2 Mediasi Community 

Based Tourism pada 

pengaruh peran Desa 

Adat terhadap 

pembangunan 

pariwisata 

berkelanjutan di 

Desa Penglipuran 

Kabupaten Bangli 

 

I Nyoman 

Rasmen Adi dan 

Made Mulyadi 

Jurnal Media Bina 

Ilmiah 

2019 Kuantitatif Peran desa adat dan community 

based tourism secara signifikan 

mampu menstimulus sustainable 

tourism development.  CBT 

merupakan partial mediation 

pengaruh peran desa adat terhadap 

sustainable tourism development 

di Desa Penglipuran. Artinya, 

peran desa adat mampu 

meningkatkan sustainable tourism 

development baik secara langsung 2
2
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maupun melalui CBT. Kehadiran 

CBT diperlukan dalam 

mewujudkan sustainable tourism 

development.  
 

3 Pengembangan 

Pariwisata Berbasis 

Masyarakat 

Rusyidi 

Binahayati dan 

Muhammad 

Fedryansah 

Jurnal Pekerjaan 

Sosial 

2018 Deskriptif kualitatif Pengembangan dengan pendekatan 

masyarakat (the community 

approach) dimana menekankan 

pada pelibatan penuh kepada 

masyarakat dan digunakan untuk 

membangun model pengembangan 

pariwisata di kawasan Pantai 

Rambak dan Pantai Rebo 

Kabupaten Bangka yang dilakukan 

melalui tiga tahapan yaitu awal, 

pertengahan, dan lanjutan. 

 

4 Implementasi Prinsip 

Pariwisata Berbasis 

Komunitas Dalam 

Pengembangan Desa 

Wisata Nglinggo 

Yogyakarta 

Rosdiana 

Pakpahan 

Kajian Bahasa dan 

Pariwisata 

2018 Pendekatan 

gabungan kualitatif 

dan kuantitatif  

Secara keseluruham penggunaan 

prinsip CBT diterapkan sebesar 

84,54% sehingga secara 

keseluruhan prinsip CBT telah 

diterapkan dalam pengembangan 

desa wisata Nglinggo dengan 

faktor pendukung yakni SDA, 

SDM, dan dukungan pemerintah. 

 

5 Penerapan Konsep 

Community Based 

Tourism Dalam  

Pengelolaan Wisata 

Kuliner Tradisional 

Ema Diya Yusita 

dan Noverman 

Duadji 

Administrativa: 

Jurnal Birokras 

2022 Kualitatif  Penerapan CBT pada prinsip 

ekonomi menciptakan lapangan 

pekerjaan di sektor pariwisata dan 

berpengaruh terhadap pendapatn 

masyarakat. Pada prinsi sosial 2
3
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Pasar Yosomulyo  

Pelangi Kota Metro 

terbentuknya keadilan gender dan 

lintas generasi. Prinsip budaya 

membentuk masyarakat 

menghormati budaya yang berbeda 

dalam kegiatan pariwisata. Prinsip 

lingkungan terdapat sistem 

pembungan yang ramah 

lingkungan. Prinsip politik 

menimbulkan partisipasi dari 

masyarakat lokal, namun belum 

adanya partisipasi dari  Pordakwis 

Kelurahan Yosomulyo. 

 

 

 

2
4
 



2.3 Kerangka Berpikir 

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang mampu meningkatkan 

perekonomian masyarakat, terutama bagi masyarakat yang berada di suatu 

objek wisata. Pada penelitian ini menggunakan konsep Community Based 

Tourism (CBT) sebagai suatu konsep untuk mengukur pengelolaan wisata 

yang berkelanjutan (Suistanable Tourism). Penelitian ini akan menjelaskan 

penerapan konsep CBT dimana masyarakat sekitar objek wisata memiliki 

peran yang sangat penting untuk mendukung keberhasilan pembangunan 

pariwisata yang berkelanjutan.  

 

Dalam mengelola suatu objek wisata diperlukan berbagai kegiatan yang 

melibatkan seluruh aspek dan komponen pariwisata, penerapan konsep CBT 

merupakan salah satu metode pengelolaan pariwisata yang lestari karena 

sejalan dengan tata nilai dan norma masyarakat lokal. Dalam penerapan 

konsep CBT, perlu memperhatikan tahapan-tahapan pelaksanaan agar sejalan 

dengan prinsipnya antara lain, mengakui dan mendukung kepemilikan 

masyarakat lokal dalam pariwisata, melibatkan masyarakat lokal dalam setiap 

aspek, meningkatkan kualitas hidup masyarakat lokal, menjamin 

keberlanjutan lingkungan, mempertahankan keunikan dan budaya masyarakat 

lokal.  

 

Jika tahapan-tahapan tersebut dapat dijalankan dengan benar maka prinsip 

CBT yang terdiri dari ekonomi, sosial, budaya, lingkungan dan politik akan 

sejalan dengan prinsip Suistanable Tourism (ST). Dalam penelitian ini, 

penggabungan atau integrasi antara konsep CBT dan ST dilakukan dengan 

tujuan mengetahui pengelolaan taman wisata BMJ terhadap konsep CBT 

sudah sejalan dengan prinsip pariwisata berkelanjutan atau tidak. Berdasarkan 

uraian tersebut, maka kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

Community Based Tourism 

1. Prinsip ekonomi 

2. Prinsip sosial 

3. Prinsip budaya 

4. Prinsip lingkungan 

5. Prinsip politik 

 

1. Mengakui dan mendukung masyarakat 

lokal dalam pariwisata. 

2. Melibatkan masyarakat lokal dalam setiap 

aspek. 

3. Meningkatkan kualitas hidup masyarakat 

lokal. 

4. Menjamin keberlanjutan lingkungan. 

5. Mepertahankan keunikan dan budaya 

masyarakat lokal. 

Sustainable Tourism 

1. Prinsip lingkungan 

2. Prinsip ekonomi 

3. Prinsip sosial budaya 

 

Integrasi Community Based Tourism dan 

Sustainable Tourism 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah dengan tujuan mengumpulkan data 

yang akan diolah sehingga menghasilkan data yang mampu memecahkan 

permasalahan sebuah penelitian. Surakhmad (1990) menyatakan metode 

penelitian merupakan cara yang  digunakan untuk mencapai suatu tujuan, seperti 

menguji serangkaian hipotesis dengan menggunakan teknik dan alat tertentu. 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualititatif yaitu 

metode yang bertujuan untuk menjawab sebuah permasalahan secara mendalam 

dan dilakukan sesuai dengan kondisi yang objektif di lapangan. Metode kualitatif 

data yang dihasilkan berupa rangkuman deskripsi dari informan atau perilaku 

dalam bentuk kata-kata baik lisan ataupun tulisan sehingga peneliti merupakan 

alat pengumpul data yang tidak dapat diwakilkan karena peneliti harus benar-

benar mengenal informan. Pemilihan informan didasarkan atas kredibilitas dan 

informasi yang mereka miliki (Semiawan, 2010). Penggunaan tipe penelitian 

deskriptif merupakan bagian dari metode kualitatif dimana dalam penelitian ini 

memberikan gambaran mengenai masalah yang diteliti terkait penerapan konsep 

Community Based Tourism berbasis Sustainable Tourism di Taman Wisata Bumi 

Mandiri Jaya. 

 

3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian bertempat di Taman Wisata Bumi Mandiri Jaya (BMJ), Desa 

Wonodadi, Kecamatan Gading Rejo, Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung 

tentang penerapan konsep Community Based Tourism dalam pengelolaan Taman 

Wisata Bumi Mandiri Jaya (BMJ). Adapun alasan memilih objek lokasi penelitian 

tersebut adalah Taman Wisata Bumi Mandiri Jaya (BMJ) didirikan dengan tujuan 

mengajak masyarakat lokal untuk ikut dalam mengelola tempat wisata tersebut. 
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Selain itu, Taman Wisata BMJ merupakan salah satu objek wisata yang berada di 

Desa Wonodadi bersamaan dengan Taman Sabin yang berjarak 600 meter dari 

Taman Wisata BMJ dan hanya membutuhkan waktu 2 menit menggunakan 

kendaran bermotor. Taman Sabin merupakan suatu objek wisata buatan dengan 

menyediakan berbagai spot berfoto untuk pengunjung, sedangkan taman wisata 

BMJ merupakan objek wisata kuliner. 

  

3.3 Informan Penelitian 

Adapun informan dalam penelitian ini adalah pengelola dan masyarakat lokal 

yang bekerja di taman wisata BMJ. Pengambilan informan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik Snowball Sampling atau menentukan informan yang 

awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi besar dimana hal ini dilakukan 

karena dari jumlah data yang didapatkan belum mampu memberikan data yang 

memuaskan, maka perlu mencari informan lain lagi yang dapat digunakan sebagai 

sumber data. Teknik Snowball Sampling ini dianalogikan seperti bola salju yang 

dimulai dari bola kecil hingga membesar secara bertahap karena penambahn laju 

bola yang digulingkan dalam hamparan salju, dimulai dari beberapa informan 

yang nantinya akan meluas berdasarkan pada hubungan-hubungan terkait 

informan yang diteliti.  

 

3.4 Variabel dan Definisi Operasional Variabel  

Variabel penelitian merupakan nilai atau jenis dari orang lain, benda, atau 

aktivitas yang menunjukan variasi tertentu yang ditentukan oleh peneliti dan 

ditarik sebuah kesimpulan (Sugiyono, 2019). Variabel dalam penelitian ini adalah 

penerapan konsep Community Based Tourism dan Sustainable Tourism. 

Sedangkan definisi operasional variabel digunakan untuk mempermudah dalam 

menentukan mengenai wawancara serta analisis dan pembahasan hasil penelitian. 

Dalam penelitian ini, definisi operasional variabel yang digunakan merupakan 

integrasi atau penggabungan kedua variabel yaitu prinsip Community Based 

Tourism menurut Suansri (2003) dan prinsip Sustainable Tourism menurut 

Sulistyadi, dkk (2019) yang dijelaskan dalam Tabel 3.  
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Tabel 3. Variabel dan Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Variabel Sub Variabel Indikator 

Community Based Tourism berbasis 

Sustainable Tourism 

Prinsip Ekonomi 1. Kemajuan dan kemudahan akses menuju lokasi pariwisata 

2. Meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar 

3. Mendorong tumbuh dan berkembangnya lapangan kerja baru 

4. Dana untuk mengembangkan komunitas 

5. Pemanfaatan potensi alam 

Prinsip Sosial  1. Pembagian peran adil laki-laki dan perempuan serta kaum 

muda dan tua 

2. Pemberdayaan masyarakat lokal melalui kesejahteraan 

masyarakat dalam pendidikan, komunikasi 

Prinsip Budaya 7. Membangun Toleransi dan rasa hormat 

8. Cara berbicara atau komunikasi para pekerja 

Prinsip Lingkungan 1. Sistem pembuangan sampah 

2. Meningkatkan keperdulian perlunya konservasi 

3. Mengidentifikasi potensi dan daya dukung alam lingkungan 

dan permasalahan yang memungkinkan mempengaruhi 

proses ekologi 

Sumber: Penulis, 2022 

3
0
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan suatu prosedur sistematis yang bertujuan untuk 

memperoleh data dalam sebuah penelitian. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan penulis dalam penelitian ini antara lain: 

1. Observasi 

Observasi merupakan pengamatan terhadap suatu objek baik secara langsung 

maupun tidak langsung dengan tujuan memperoleh data yang harus dikumpulkan 

dalam penelitian (Satori dan Komariah, 2009). Dalam penelitian ini dilakukan 

pengamatan secara langsung ke Taman Wisata Bumi Mandiri Jaya mengenai 

keterlibatan masyarakat lokal terhadap pariwisata berkelanjutan dalam 

pengelolaan yang dilakukan di objek wisata tersebut guna memperoleh dan 

melengkapi data-data yang diperlukan sebagai bahan pertimbangan permasalahan 

peneliti. 

 

2. Wawancara mendalam (indepth interview)  

Taylor dan Bogdan dalam Agusta (2003) wawancara mendalam merupakan temu 

muka berulang antara peneliti dan subjek penelitiannya, dalam rangka memahami 

pandangan subyek penelitian mengenai hidupnya, pengalamannya, ataupun situasi 

sosial sebagaimana diungkapkan dalam bahasanya sendiri. Teknik ini dilakukan 

oleh penulis dengan cara tanya jawab secara bertatap muka dengan informan 

secara luwes, terbuka, dan berstruktur. Teknik ini digunakan untuk mewawancarai 

pengelola dan pekerja Taman Wisata Mandiri Jaya dengan tujuan menggali data 

mengenai sejauh mana penerapan konsep Community Based Tourism berbasis 

Sustainable Tourism di Taman Wisata Bumi Mandiri Jaya.  

 

3. Dokumentasi 

Merupakan teknik pengumpulan data yang ditunjukan kepada subjek penelitian 

secara tidak langsung dan dibedakan menjadi data primer  dan data sekunder. 

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan kondisi 

umum objek wisata, peta lokasi objek wisata, dan data lain yang dibutuhkan pada 

penelitian ini. 
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3.6 Instrumen Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka penelitian ini 

menggunakan instrumen dalam bentuk wawancara terbuka untuk memperoleh 

data dari variabel yang telah ditentukan. Wawancara terbuka yang digunakan 

berisi pertanyaan-pertanyaan yang berisi tentang penerapan konsep Communitiy 

Based Tourism berbasis Sustainable Tourism. 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan pada saat pengumpulan data 

dan setelah pengumpulan data berlangsung dalam periode tertentu.  Hal ini sejalan 

dengan pernyataan Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2019) yang 

menyatakan bahwa penelitian kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus hingga tuntas dan datanya sudah jenuh. 

Aktivitas tersebut antara lain reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data merupakan bentuk analisis yang memilih, memfokuskan, 

mempertegas, mengatur data sehingga menghasilkan tema serta polanya sehingga 

mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data selanjutnya karena data 

yang direduksi memberikan gambaran yang lebih jelas. Dalam penelitian ini, 

reduksi data dilakukan setelah pengumpulan data terkait penerapan Community 

Based Tourism berbasis Sustainable Tourism di Taman Wisata Bumi Mandiri 

Jaya. 

 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Penyajian data merupakan suatu proses penyusunan data sehingga mudah 

dianalisis dan disimpulkan dimana langkah ini merupakan hasil dari langkah 

sebelumnya agar menjadi lebih sistematis karena biasanya data yang terkumpul 

tidak sistematis. Penyajian data dilakukan agar peneliti lebih mudah untuk 

mendeskripsikan data yang berkaitan dengan penerapan konsep Community Based 

Tourism berbasis Sustainable Tourism agar mudah dipahami. 
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3. Conclusion Drawing/Verivication (Penarikan Kesimpulan) 

Dalam tahap ini kesimpulan yang dihasilkan masih bersifat sementara dan akan 

berubah apabila ditemukannya bukti yang belum valid dan konsisten yang 

mendukung tahap pengumpulan data selanjutnya. 
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3.8 Diagram Alir Penelitian 
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Gambar 3. Diagram Alir Penelitian 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan tentang integrasi konsep Community Based 

Tourism dan Sustainable Tourism Taman Wisata Bumi Mandiri Jaya tahun 2023 

dapat disimpulkan bahwa pengelolaan Taman Wisata Bumi Mandiri Jaya sudah 

menerapkan keempat prinsip konsep Community Based Tourism berbasis 

Sustainable Tourism:  

1. Prinsip ekonomi, aksesbilitas yang mudah di jangkau, terciptanya lapangan 

pekerjaan dan meningkatkan pendapatan masyarakat, dana pembangunan 

yang mandiri dan pemanfaatan daya tarik pemandangan alam. 

2. Prinsip sosial, terdapat keadilan gender dan lintas generasi dengan tingkat 

pendidikan terakhir seluruh pekerja adalah SMA/SMK serta diadakannya 

evaluasi mengenai pengelolaan objek wisata setiap 1 bulan sekali. 

3. Prinsip budaya, adanya sikap saling menghargai dan hormat antar 

pengunjung, pekerja, dan masyarakat sekitar, selain itu dan terbentuknya 

komunikasi dan interaksi yang baik. 

4. Prinsip lingkungan, pengelolaan sampah yang baik, terdapat upaya 

konservasi, pemanfaatan potensi alam dan keberadaan Taman Wisata BMJ 

tidak mengganggu ekosistem. Namun pengelola Taman Wisata BMJ belum 

memperhatikan daya dukung wisata karena kurangnya sosialisasi. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan yaitu: 

1. Meningkatkan keterlibatan pemerintah daerah dan pihak swasta Kabupaten 

Pringsewu dalam keikutsertaan membantu memberikan dana pengembangan 
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Taman Wisata BMJ serta mengawasi dan memberikan edukasi terhadap 

pekerja Taman Wisata BMJ mengenai pengelolaan objek wisata. 

2. Pemberian edukasi atau sosialisasi mengenai keberlanjutan objek wisata 

terutama dalam prinsip lingkungan karena pengelola Taman Wisata BMJ 

belum memperhatikan pentingnya daya dukung wisata terhadap keberlanjutan 

lingkungan. 
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